V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di daerah penelitian tentang
faktor-faktor yang berhubungan keputusan petani melakukan konversi lahan dari

karet menjadi lahan kelapa sawit, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.  Faktor penerimaan, faktor harga kelapa sawit, faktor pengalaman, dan faktor
imitasi merupakan faktor-faktor yang memiliki hubungan yang nyata dan
positif dengan keputusan petani yang melakukan konversi lahan karet
menjadi lahan kelapa sawit.

2. Petani yang melakukan alih komoditi dengan persentase 73,3% hal ini
berkaitan dengan keputusan petani berada di kategori tinggi, kegiatan
konversi lahan ini sudah menjadi keputusan yang dianggap tepat dan masuk
akal bagi berlangsungnya usahatani, dimana kegiatan usahatani karet yang
sudah tidak menguntungkan bagi petani, sebaliknya petani beranggapan
bahwa usahatani kelapa sawit lebih menguntungkan dan dapat memenuhi
kebutuhan ekonomi dan pendapatan, dimana harga jual kelapa sawit dalam
beberapa tahun ini meningkat.

3.  Faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan petani melakukan
konversi lahan karet menjadi kelapa sawit di Kecamatan Sekernan
Kabupaten Muaro Jambi yaitu faktor penerimaan dengan persentase 51,7%,
faktor harga kelapa sawit 60%, faktor imitasi 60%. Sedangkan faktor yang
tidak berhubungan dengan keputusan petani melakukan konversi lahan yaitu

faktor pengalaman dengan persentase hanya sebesar 46,7%
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5.2. Saran

Diharapkan kepada petani untuk terus belajar dan meningkatkan
pengetahuan serta pengalaman mengenai usahatani kelapa sawit sehingga
konversi lahan yang dilakukan oleh petani bias berhasil dengan baik.

Diharapkan kepada pemerintah maupun lembaga lainnya untuk dapat
membantu meningkatkan pengetahuan dan ke stabilan harga mengenai ushatani
kelapa sawit agar usahatani kelapa sawit yang dilakukan petani berhasil dengan

baik.



